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RINGKASAN

MITOS TRADISIONAL GEISHA: REPRESENTASI PEREMPUAN
PENGHIBUR JEPANG DALAM NOVEL YUKIGUNI, MEMOAR OF GEISHA
DAN KEMBANG JEPUN ‘
(Syahrur Marta DS, Ida Nurul C, Eli Rostinah, 2005, 38 halaman)

Geisha, sebagai salah satu simbol budaya tradisional Jepang yang eksotis telah
banyak di eksplorasi dalam berbagai media representasi seperti: sastra, cinematografi
maupun dalam bentuk produk budaya material seperti, fashion. Selain menjadi simbol
tradisionalisme dari sebuah komunitas bangsa, secara khusus Geisha juga telah menjadi
representasi dari perempuan yang menjadi atribut dari dominasi budaya tradisonal yang
patriarkis. Bahkan penyajian ataupun pemunculan atmosfer tradisionalisme Jepang
melalui Geisha akan identik dengan sosok berbaju berkimono, bersanggul, bermake-up |
tebal dan berperilaku pendiam dan lemah lembut dihadapan pria. Lebih parah lagi,
reduksi makna Geisha menjadi sekadar pelacur ala Jepang yang keberadaannya sebagai
pemuas nafsu laki-laki, sudah persepsi umum yang banyak dianut oleh komunitas dunia,
termasuk Indonesia. Stigma dan stereotype ini masih berlanjut dan melekat sampai
sekarang ini sebagai sebuah pemahaman komunal masyarakat terhadap simbol budaya
tersebut.

Stigma-stigma dan mitos tradisional tersebut diatas yang masih kuat
menyertainya dalam karya-karya sastra modem, baik di Jepang sendiri maupun negara
lain, meskipun pemaknaan terhadap figur Geisha mengalami deversifikasi dan
keragaman, setelah mengalami proses transformasi bahasa dan budaya. Yukiguni
(Kawabata Yasunari), Kembang Jepun (Remy Silado) dan Memoar of Geisha (Arthur
Gordon) adalah novel-novel yang mencoba merepresentasikan Geisha dalam dunia
kata-kata melalui konsep estetika budaya masing-masing. Ketiganya memakai
penandaan yang sama, yaitu kata Geisha, untuk menandai identitas tokoh ceritanya,
akan tetapi perbedaan tampak dalam pengembangan karakter yang mempresentasikan
oleh tokoh Geisha dalam masing-masing novel itu sendiri.

Dengan menggunakan metode pendekatan representasi konstruktif yang
memperhatikan fungsi kebahasaan dalam membangun suatu konsep kebudayaan dan
meletakkan landasan pada teori-teori aliran New Historicism yang meletakkan aspek
kesadaran manusia disamping scbab-sebab sejarah dari karya-karya sastra dan
menghubungkan karya-karya sastra dengan berbagai fenomena budaya dalam satu
periode dengan wilayah kajian ilmu lainnya dalam deskripsinya, penelitian ini méncoba
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menjelaskan, mengungkap dan menarik hubungan antara representasi Geisha dalam
karya sastra yang berbeda latar budaya dengan mitos-mitos dasar yang memproduksinya,
serta sebab-sebab yang menyertainya.

Dari hasil analisis yang dilakukan, perbedaan konsepsi dasar tentang Geisha yang
disebabkan oleh adanya rentangan budaya, kesejarahan dan proses penciptaan yang
melibatkan tokoh-tokoh nyata menyebabkan representasi yang beragam dalam
mempresentasikan Geisha. Keberadaan pengarang laki-laki sebagai pencipta karya
sastra itu sendiri juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan ketiga novel tersebut
masih bertumpu pada tokoh wanita dan mengekalkan Geisha sebagai objek seksualitas
dunia laki-laki dalam representasi sastranya.
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RESUME

TRADITIONALLY MYTH OF GEISHA: REPRESENTATION OF JAPANESE
GEISHA IN YUKIGUNI, MEMOIR OF GEISHA AND KEMBANG JEPUN

Geisha, as exotic Japanese traditional symbol have being explored through a many
kind of media and material culture product, such: literature, cinema and fashion. In
particularly way, Geisha known as a representation of Japanese women culture whose
dominated by tradition of patriarchic system concept.

The Geisha also indented with figure of silence Japanese woman who puts on deep white
make up on the face and wear a beautiful kimono, and then entertain and serve men by
taken of granted. The worst image of Geisha is known as Japanese traditonal prostitute
who serve man sex desire. This stigma and stereotype is still continued and believed as a
definition of the word of Geisha. Yukiguni (Kawabata Yasunari), Kembang Jepun (Remi
Silado) and Memoir of Geisha (Arthr Golden) are literature woks which try to represent
and reveal the mysterious life of Geisha through their own esthetics and culture
perspectives. The word of geisha use to indentifiying the profesion of the main characters
on these novels, but there are particular ways from each others in describing images and
in building the character personality of geisha.

The purpose of this research is to explore and compare stereotype image of Japanese
Geisha in literary world that represented by Geisha characters in Memoir of Geisha,
Kembang Jepun and Yukiguni. This research uses New Historicism s history
perspective and extrinsic analysis toward creation process in representation of character
image on texts. Patriarchies culture and existency of characters reference in the real world
are the most important factors that influence representation of Geisha image on these
novels.
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